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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penulis, serta merujuk kepada pembahasan pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan bahwa:

1. Dalam penerapan jual beli Istishna’pada usaha pembuatan pot bunga di

desa Muara Uwai. Terdapat beberapa perbedaan antara konsep serta

penerapan yang terjadi dilapangan, sehingga menimbulkan permasalahan

yang tidak sesuai antara akad yang telah disepakati pada awal perjanjian.

Diantara permasalahan yang terjadi adalah adanya keterlambatan dalam

pembuatanpot bunga yang dilakukan oleh pemilik usaha serta adanya

ketidaksesuain bentuk dan kualitas pot bunga yang telah di inginkan oleh

pemesan pot bunga.

2. Keterlambatan penyelesaian yang dilakukan oleh pemilik usaha

pembuatan pot bunga hukumnya tergantung sebab-sebab yang dialami

pemilik usaha, jika keterlambatan dalam menyelesaikan pesanan karena

uzur atau ketidakmampuan usaha pot bunga, karena tenaga kerja yang

kurang ataupun karena kesulitan lainya, hukumnya dimaafkan. Jika terjadi

keterlambatan menyelesaikan pot bunga dikarenakan alasan tidak jelas

atau disengaja, maka pihak usaha pembuatan pot bunga telah melakukan

kezhaliman, dan pihak pembeli pemesan halal membatalkannya.
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B. Saran

Setelah meneliti serta membahas konsep dan penerapan Istishna’dalam

usaha pembuatan pot bunga di desa Muara Uwai, maka penulis menyarankan

beberapa hal kepada:

1. Pihak pemilik usaha pembuatan pot bunga di desa Muara Uwai hendaknya

selalu menjalankan usaha sesuai dengan konsep yang sesuai dengan aturan

syariah islam, bukan semata-mata mencari keuntungan, serta saling

memberi kemudahan dan kemaafan dalam proses jual beli yang dilakukan.

2. Untuk membatu usaha pembuatan pot bunga dalam menjalankan usaha

yang sesuai dengan syariah islam, diharapkan cindekiawan muslim dan

akademisi khususnya yang berkonsentrasi pada bidang ekonomi islam

untuk berperan aktif dalam pelaksanaan dan pengawasan praktek bisnis

yang dilakukan oleh masyarakat. Agar bisnis yang dijalankan sesuai

dengan aturan Allah SWT, agar bisnis dapat diambil manfaatnya oleh

masyarakat.


